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MOTTO
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ABSTRAK
IRAWATI, 2025 . Penerapan bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling tokoh 
sukses  dalam meningkatkan perencanaan karir  siswa SMK Negeri  2  Pangkep, 
Dibimbing oleh bapak A. Muh. Ramadhan sebagai pembimbingan 1 dan ibu A. 
Aztri  Fithrayani  Alam  sebagai  pembimbing  2.  Program  Studi  Bimbingan 
Konseling, Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa.

Masalah  yang  dibahas  dalam  penelitian  ini  adalah  1)  Bagaimana  gambaran 
pelaksanaan  teknik  bibkiokonseling  tokoh  sukses  dalam  meningkatkan 
perencanaan  karir  siswa  kelas  XI  di  SMK Negeri  2  Pangkep?  2)  Bagaimana 
penerapan  sebelum  dan  sesudah  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  dalam 
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Pangkep? 3) 
Apakah ada pengaruh bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling tokoh sukses 
dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di SMK Negeri Pangkep?. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 
teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa 
kelas XI di SMK Negeri 2 Pangkep. 2) Untuk mengetahui penerapan sebelum dan 
sesudah teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan 
karir siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Pangkep. 3) Untuk mengetahui pengaruh 
bimbingan  karir  melelalui  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  dalam 
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Pangkep.

Jenis penilitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan penelitian eksperimen, dimana jumlah populasi 
berjumlah  427  siswa dan jumlah sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument angket yang telah di uji 
validitas data reabilitas.  Analisis  data menggunakan analisis  deskriptif,  analisis 
statisc inferensial dan uji T.

Hasil penelitian penerapan teknik bibliokonseling  tokoh sukses sebelum diberikan 
perlakuan pre-test berada pada kategori “sangat  tinggi”, “tinggi” dan “sedang”, dan 
setelah diterapkan teknik bibliokonseling  tokoh sukses selam 5 kali pertemuan, 
post-test  berada  pada  kategori  “sangat  tinggi”  dan  “tinggi”  sehingga  hasilnya 
signifikan. 

Berdasarkan hasil uji  independent sample test   setelah diberikan perlakuan ada 
perubahan dalam meningkatkan perencanaan karir siswa. Hal ini berarti bahwa 
penerapan  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  yang  dilakukan  selama  5  kali 
pertemuan efektif dalam  meningkatkan perencanaan karir siswa  di SMK Negeri 2 
Pangkep.
Kata kunci:  Bimbingan karir,   bibliokonseling tokoh sukses,  perencanaan 
karir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

      Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan sumber daya 

manusia (Safraturrina, dkk., 2016). Pendidikan juga adalah merupakan salah 

satu penentu dari kualitas suatu negara. Pasal 15 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu, 

pendidikan vokasi dalam hal menyiapkan peserta didik mengenai studi agar 

mampu  bekerja  sesuai  dengan  bidangnya  masing-masing.  Selanjutnya, 

pendidikan  kejuruan  dijelaskan  pula  secara  lebih  rinci  mengenai  Standar 

Nasional  Pendidikan  yaitu,  bahwa  pendidikan  disini  adalah  sebuah 

perencanaan menengah dalam usaha mengembangkan diri siswa untuk jenis 

pekerjaan tertentu yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005.

      Tahap mengeksplorasi karir merupakan suatu proses yang penting untuk 

membantu siswa dalam memahami potensi diri yang mengarahkan mereka agar 

memilih karir yang tepat sesuai minat dan bakat. Pada tahap ini, siswa diajak 

untuk  mengeksplorasi  berbagai  bidang  pekerjaan  sesuai  minat  dan  bakat 

melalui  pengenalan  dunia  kerja  dengan  begini  siswa  dapat  memperoleh 

gambaran  nyata  tentang  berbagai  profesi  yang  mungkin  menjadi  pilihan 

mereka.

      Maka dari itu, pendidikan vokasi atau kejuruan disini sebagai studi yang 

memang sangat dan berfokus pada siswanya, apabila telah selesai dalam hal 



studi  dan  menghadapi  dunia  kerja  untuk  mengetahui  bagaimana  cara 

menghadapinya  dengan  memberikan  sebuah  bekal  ilmu,  pengalaman,  dan 

praktek lapangan langsung.

      Karir adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup 

manusia  secara  keseluruhan.  Oleh  karenanya  ketepatan  memilih  serta 

menentukan keputusan karir  menjadi  titik  penting  dalam perjalanan hidup 

manusia. Keputusan memilih suatu karir dimulai saat individu berada pada 

masa  remaja.  Pada  usia  remaja,  sekolah  merupakan  aspek  penting  dalam 

kehidupan karena pendidikan menyiapkan mereka dalam kondisi siap untuk 

mengambil keputusan karir (Syaimi, & Nurmairina., dalam Syarqawi, 2019: 

56).

      Permasalahan karir di dunia sekolah masih saja sering terjadi. Permasalahan 

karir  yang  dirasakan  siswa  diantaranya  kurang  memahami  cara  memilih 

program  studi  yang  cocok  dengan  kemampuan  dan  minat  yang 

dimilikinya,siswa tidak memiliki informasi tentang dunia kerja atau tentang 

perguruan tinggi,siswa masih bingung memilih pekerjaan,dan siswa belum 

memiliki pilihan perguruan tinggi apabila setelah tamat tidak memasuki dunia 

kerja (Syahputri, 2020). 

      Terkait perencanaan karir, ditemukan bahwa banyak peserta didik yang 

masih bingung atau belum memiliki gambaran yang jelas tentang perencanaan 

karir yang ingin mereka pilih. Tantangan utama yang dihadapi peserta didik 

adalah  belum  mengenali  minat  bakat/potensi yang  dimiliki.  Kurangnya 

pemahaman untuk mengenali diri sendiri dapat membuat mereka merasa tidak 



percaya diri dalam menentukan studi lanjut setelah lulus SMK. Akibatnya, 

sebagian peserta didik menjadi enggan pada saat mengikuti proses layanan 

dasar  bimbingan  klasikal  di kelas.  Selain  itu,  ketidaktauan  peserta  didik 

mengenai  studi  lanjut  dapat  menjadi  prespsi  negative  yang  dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menentukan studi lanjut.

      Tentunya hal ini menjadi permasalahan yang dapat menghambat siswa 

dalam merencanakan serta memilih karir yang tepat bagi dirinya, karena pada 

dasarnya layanan bimbingan karir yang dilakukan guru BK sangatlah penting 

dan  memuat  banyak  informasi  yang  bermanfaat  bagi  siswa  dalam  hal 

Perencanaan karir.  Oleh karena itu, upaya eksplorasi  terhadap perencanaan 

karir menjadi penting untuk membantu siswa memahami potensinya secara 

optimal.

      Melihat fenomena dimana tingginya angka pengangguran saat ini yang 

diakibatkan karena kesalahan dalam Perencanaan karir dapat dilihat dari survei 

Angkatan Kerja Nasional tahun 2013–2017 mencatat pengangguran lulusan 

Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) meningkat  selama  lima tahun  terakhir 

(BPS, 2017). Pada tahun 2016 pengangguran paling besar juga terjadi pada 

lulusan   Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) di  Jawa  Tengah sebanyak 

271.828 jiwa  (BPS, 2016). Pengangguran  ini  disebabkan  oleh  kurangnya 

perencanaan  karir,  kualitas  lulusan  yang tidak  sesuai  dengan  standar 

pekerjaan,  dan  permintaan  kerja  dari  siswa  lulusan  SMK  melebihi lapangan 

kerja  yang  tersedia  (Oebadillah,  2018). Selain  itu  fakta  yang  didapatkan 

melalui  penelitian yang   dilakukan   oleh   (Prahesty,  &  Mulyana,  2013) 



Melalui pendekatan naratif dan reflektif, siswa akan memahami bahwa 

setiap tokoh besar  memulai  dari  perjuangan yang tidak mudah.  Proses  ini 

memberi kesadaran bahwa tantangan hidup adalah bagian dari pertumbuhan, 

dan bahwa mereka pun mampu menjadi pribadi yang tangguh dan berdampak 

jika bersedia belajar dari teladan yang ada.

      Berdasarkan uraian latar belakang maka, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian  dengan  judul  “Penerapan  Bimbingan  Karir  melalui  Teknik 

Bibliokonseling Tokoh Sukses dalam meningkatkan perencanaan Karir Siswa 

di SMK Negeri 2 Pangkep, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu:

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh sukses 

dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep?

2. Bagaimana penerapan sebelum dan sesudah teknik bibliokonseling tokoh 

sukses  dalam  meningkatkan  perencanaan  karir  siswa  SMK  Negeri  2 

Pangkep?

3. Apakah  ada  pengaruh  bimbingan  karir  melalui  teknik  bibliokonseling 

tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 

Pangkep?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh 

sukses  dalam  meningkatkan  perencanaan  karir  siswa  SMK  Negeri  2 

Pangkep,

2. Untuk mengetahui penerapan sebelum dan sesudah teknik bibliokonseling 

tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 

Pangkep,

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  bimbingan  karir  melalui  teknik 

bibliokonseling  tokoh  sukses  dalam  meningkatkan  perencanaan  karir 

siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

      Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terkait teknik bibliokonseling dalam meningkatkan perencanaan karir di 

SMK Negeri 2 Pangkep yang akan memberikan wawasan bagi peneliti, 

terhadap  teori  bimbingan  konseling  karir.  Sehingga  peneliti  dapat 

menguasai dan menjadikan bahan pertimbangan sebagai seorang konselor 

dalam merealisasikan tugasnya.  Dengan demikian,  penelitian ini  dapat 

menambah literatur  mengenai  efektivitas  teknik  bibliokonseling dalam 

konseling  karir  dan  memperkaya  referensi  ilmiah  terkait  pendekatan-

pendekatan konseling modern.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa



      Hasil  penelitian ini  diharapkan peserta  didik akan mendapatkan 

wawasan luas mengenai berbagai perencanaan karir yang terinspirasi dari 

tokoh sukses. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk mengembangkan 

pontensi diri dalam mencapai tujuan karir.

b. Bagi Sekolah

      Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan sebuah pembelajaran dalam 

pelaksanaan bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling oleh guru BK 

atau konselor, sehingga program bimbingan yang ada dapat lebih efektif 

dalam membantu siswa dalam menentukan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.

c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan teknik bibliokonseling tokoh sukses 

dapat  diterapkan  pada  saat  melakukan  proses  bimbingan  karir  dalam 

membantu siswa merencanakan karir.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR, 

DAN HIPOTESIS

A.   Kajian Pustaka

1.    Perencanaan Karir

      Membahas tentang karir  pasti  akan mencakup  pada aktivitas,  posisi, 

keterampilan  khusus,  serta  tanggung jawab pekerjaan  yang terkait  dengan 

perjalanan profesional seseorang.

      Karir memiliki makna yang berbeda-beda tergantung dari sudut pandangnya 

masing-masing.  Namun demikian,  terdapat  kesamaan bahwa masalah karir 

tidak dapat dilepaskan dengan aspek perkembangan, pekerjaan, jabatan, dan 

proses pengambilan keputusan. Atas dasar ini, untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan komprehensif tentang hakekat karir (Widyanti, 2018).

      Karir bukan hanya masalah pekerjaan apa yang akan dipilih oleh peserta 

didik, melainkan juga meliputi bagaimana usaha atau cara agar peserta didik 

dapat  memperoleh  sesuatu  pekerjaan  yang  diinginkan.  Pemilihan  jurusan 

dalam universitas maupun pemilihan lembaga kursus yang mendukung suatu 

pekerjaan dan dapat menunjang individu memperoleh pekerjaan yang mereka 

impikan juga merupakan sebuah rentan karir dalam diri seseorang. Oleh karena 

itu Perencanaan karir  merupakan salah satu titik penting dalam perjalanan 

hidup seorang individu.

      Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam (Putranti, 2018), bimbingan karir 

adalah bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada seseorang atau 



sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing 

agar  individu  atau  sekelompok  individu  menjadi  pribadi  yang  mandiri. 

Sedangkan,  Mohammad  Surya  dalam  (Putranti,  2018)  menyatakan  bahwa 

bimbingan  karier  merupakan  salah  satu  jenis  bimbingan  yang  berusaha 

membantu  individu  untuk  memecahkan  masalah  karier,  memperoleh 

penyesuaian  diri  yang  sebaik-baiknya  antara  kemampuan  dan  lingkungan 

hidupnya,  memperoleh keberhasilan dan perwujudan diri  dalam perjalanan 

hidupnya.

      Pada  penelitian  terbaru  Super  dalam  (Yuliani,  2018)  mempertegas 

pengertian  kematangan  karier  sebagai  kesiapan  untuk  memutuskan  karier. 

Menurut Tolbert dalam bukunya Counseling for Carier Development (Wardani, 

& Trisnani, 2017) pemahaman karier adalah suatu program yang disusun untuk 

menolong perkembangan anak agar mengerti akan dirinya, mempelajari dunia 

kerja untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantu dalam membuat 

keputusan dan mendapatkan pekerjaan. Menurut Parsons dalam (Anisah, 2015) 

merumuskan  kematangan karir  sebagai  proses  yang  harus  dilalui  sebelum 

melakukan perencanaan karir.

      Pengembangan  karir  adalah  proses  berkelanjutan  dalam  mengelola 

pembelajaran, waktu luang, dan pekerjaan untuk maju sepanjang hidup. Seperti 

yang dikemukakan oleh (Wahyuni,  dkk, 2014) bahwa pengembangan karir 

adalah  peningkatan-peningkatan  pribadi  yang  dilakukan  seseorang  untuk 

mencapai suatu rencana karir.



      Perencanaan karir  adalah suatu proses  yang bertujuan agar  individu 

mendapatkan gambaran tentang dirinya sendiri baik minat, ketrampilan kerja 

yang telah dikuasai, cita-cita yang diharapkan dalam kehidupannya.

      Perencanaan karir (career planning) adalah proses yang dilalui oleh individu 

untuk  mengidentifikasi  dan  mengambil  langkah-langkah  untuk  mencapai 

tujuan karirnya.  Perancanaan karir  yang realistik  memaksa  individu untuk 

melihat  peluang  yang  ada  sehubungan  dengan  kemampuannya,  (Suyonto, 

2015).

      Dari  penjelasan diatas dapat  disimpulkan bahwa Pengembangan dan 

perencanaan karir merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan individu 

untuk memahami potensi diri, mengelola pembelajaran dan pengalaman, serta 

menetapkan langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan karir yang sesuai 

dengan minat, kemampuan, dan peluang yang tersedia. Proses ini membantu 

individu  membuat  keputusan  karir  yang  realistis  dan  terarah  sepanjang 

hidupnya.  Persiapan  menuju  perencanaan  karir  dapat  dilakukan  dengan 

merencanakan kelanjutan studi yang sesuai dengan bakat dan kemampuan, 

serta  mengikuti  kegiatan  di  luar  sekolah  yang  mendukung  pengembangan 

potensi.  Dengan  demikian,  Perencanaan  karir  yang  tepat  akan  membantu 

individu  menyesuaikan  diri  dengan  kemampuan  yang  dimiliki  dan 

mempersiapkan diri untuk pekerjaan yang dipilih.

      Penjelasan tentang siswa dalam memilih karir memberikan pemahaman bagi 

konselor bahwa layanan bimbingan karir sangat penting untuk dilaksanakan di 

sekolah.  Menjadikan  siswa  mampu  menentukan  perencanaan  karir   yang 



dipilih dengan mengetahui kemampuan pada dirinya. Kurangnya kematangan 

Perencanaan karir menjadi sebuah permasalahan yang banyak dialami oleh 

siswa  SMK  saat  ini.  Kurangnya  kematangan  Perencanaan  karir  siswa 

dipengaruhi oleh minimnya tentang pengetahuan karir siswa yang terbatas. 

Kematangan  Perencanaan  karir  menjadi  suatu  hal  penting  karena  dapat 

mempengaruhi kesuksesan karir siswa dimasa depan.

      Perencanaan karir juga sangat mempengaruhi pembelajaran siswa yang 

masih di sekolah. Siswa yang memiliki tujuan karir masa depan biasanya akan 

belajar dengan rajin dan giat, lebih memperhatikan nilai akademiknya, lebih 

rajin masuk sekolah,  lebih aktif  diorganisasi  sekolah,  dan lebih disiplin di 

sekolah. Dengan demikian terdapat motivasi karir tersendiri yang menjadikan 

mereka pelajar yang lebih baik.

a. Karakteristik dalam Mengembangkan Perencanaan Karir

      Dalam meningkatkan perencanaan karier perlu di lakukan perencanaan, 

untuk memperoleh informasi mengenai  karir dari guru BK melalui layanan ini 

siswa dapat memahami karakteristik dari dirinya dalam hal bakat minat nilai-

nilai  dan  ciri-ciri  kepribadian  serta  dapat  rnengidentifikasikan  bidang 

pekerjaan  yang  luas,  yang  mungkin  lebih cocok  bagi  rnereka  selanjutnya 

diharapkan  siswa  dapat  menemukan  karier  yang  efektif  serta  memberikan 

kelayakan hidup pada dirinya. 

      Adapun karakteristik yang dapat mengembangkan perencanaan karir siswa 

yaitu, sebagai berikut:

1) Keselarasan dengan Minat dan Bakat



      Karakteristik ini menunjukkan bahwa perencanaan karir harus sesuai 

dengan minat dan bakat individu, sehingga siswa lebih mungkin untuk 

merasa puas dan termotivasi dalam menjalani karir tersebut. 

2) Realitas Pasar Kerja

      Perencanaan karir harus mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan 

pasar kerja saat ini  untuk memastikan bahwa siswa dapat menemukan 

peluang kerja setelah menyelesaikan pendidikan. 

3) Dukungan Sosial

      Karakteristik  ini  mencakup dukungan dari  keluarga,  teman,  dan 

konselor yang dapat mempengaruhi keputusan karir siswa. 

4) Keterbukaan Terhadap Pengalaman Baru

      Siswa yang terbuka terhadap pengalaman baru cenderung lebih 

fleksibel  dalam  menjelajahi  berbagai  perencanaan  karir,  yang  dapat 

memperluas wawasan mereka.  Keterbukaan terhadap pengalaman baru 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk beradaptasi dan menemukan 

karir yang sesuai. 

5) Perencanaan Jangka Panjang

      Perencanaan karir yang baik mencakup perencanaan yang matang, 

termasuk langkah-langkah pendidikan dan pengembangan keterampilan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan karir. Perencanaan karir yang baik 

memungkinkan  siswa  untuk  menetapkan  tujuan  yang  realistis  dan 

mencapai kesuksesan di masa depan. 

b. Tujuan dalam Mengembangkan Perencanaan Karir



      Mengembangkan perencanaan karir memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan Kesadaran Diri dan Pemahaman Minat Karir

      Salah satu tujuan utama dalam meningkatkan perencanaan karir adalah 

membantu siswa mengenali minat, bakat, dan nilai-nilai pribadi. Menurut 

penelitian oleh (Hirschi, & Läge, 2021), "Kesadaran diri yang lebih baik 

memungkinkan  siswa  untuk  mengidentifikasi  jalur  karir  yang  sejalan 

dengan  aspirasi  mereka,  yang  pada  akhirnya  meningkatkan  kepuasan 

dalam pilihan karir" (Hirschi, & Lage, 2021). Kesadaran diri ini menjadi 

landasan penting bagi pengambilan keputusan karir yang efektif.

2) Mendorong Kemandirian dalam Pengambilan Keputusan Karir

      Peningkatan perencanaan karir bertujuan agar siswa dapat membuat 

keputusan karir secara mandiri dan bertanggung jawab. (Brown, & Lent 

,2019) menjelaskan bahwa "pendidikan karir yang efektif meningkatkan 

rasa percaya diri dan kemandirian siswa dalam menentukan perencanaan 

karir  mereka"  (Brown,  & Lent  ,2019).  Tujuan  ini  penting  agar  siswa 

mampu menghadapi tantangan karir di masa depan.

3) Mengembangkan Keterampilan Perencanaan Karir

      Tujuan lainnya adalah melatih siswa dalam menyusun rencana karir 

yang sistematis. (Super, & Hall, 2020) menyatakan bahwa "keterampilan 

perencanaan karir membantu siswa menetapkan tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang, sehingga mempermudah mereka mencapai keberhasilan 



bullying, penelitian ini menunjukkan efektivitas teknik bibliokonseling dalam 

membantu siswa memahami dan mengubah perilaku mereka.

5. Penelitian  ini  dilakukan  oleh  Almaida  &  Febriyanti  (2019)  dengan  judul 

“Hubungan antara Konsep Diri dengan Kematangan Karir pada Siswa SMK 

Yayasan Pharmasi Semarang” . Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri 

berhubungan erat dengan kematangan karir siswa SMK.

C  Kerangka Pikir

      Membahas tentang karir  pasti  akan mencakup  pada aktivitas,  posisi, 

keterampilan  khusus,  serta  tanggung jawab pekerjaan  yang terkait  dengan 

perjalanan profesional seseorang.

      Perencanaan karir  adalah suatu proses  yang bertujuan agar  individu 

mendapatkan gambaran tentang dirinya sendiri baik minat, ketrampilan kerja 

yang telah dikuasai, cita-cita yang diharapkan dalam kehidupannya.

      Hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 2 Pangkep terkait 

perencanaan  karir  siswa,  seringkali  ditemukan  banyak  siswa  yang  masih 

bingung atau belum memiliki gambaran yang jelas tentang perencanaan karir 

yang ingin mereka inginkan. Setelah melakukan observasi di sekolah terkait 

perencanaan  karir  siswa,  untuk  menggali  lebih  dalam  permasalahan  yang 

ditemukan peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru bimbingan 

konseling (BK) di sekolah SMK Negeri 2 Pangkep. Adapun hasil wawancara 

dengan  guru  tersebut  memberikan  perspektif  mengenai  tantangan  yang 

dihadapi  siswa  dalam merencanakan  karir.  Guru  BK mengungkapkan  ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain adalah minimnya informasi 



tentang dunia kerja, kurangnya pemahaman tentang potensi diri, serta tekanan 

dari  lingkungan sekitar  seperti  tingginya harapan orang tua  atau pengaruh 

teman sebaya.

      Permasalahan yang dialami peserta didik terkait perencanaan karir tidak bisa 

dibiarkan karena akan berdampak pada masa depan mereka  mengakibatkan 

banyak siswa yang gagal dalam menempuh kariernya.

      Oleh  karena  itu,  dalam  mengatasi  permasalahan  tersebut,  peneliti 

menggunakan Teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses. Teknik Bibliokonseling 

Tokoh Sukses yaitu  penggunaan buku cerita  atau  bahan bacaan  mengenai 

tokoh-tokoh sukses dalam konseling, diharapkan dapat memberikan inspirasi 

dan  motivasi  kepada  siswa.  Dengan  mempelajari  kisah  tokoh-tokoh  yang 

sukses dalam karirnya, siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai  perencanaan karir dan menjadi lebih termotivasi untuk mengejar 

karir yang sesuai.

      Diharapkan penerapan teknik bibliokonseling ini dapat memudahkan siswa 

dalam memilih merencanakan karir sesuai dengan minat dan bakat mereka.



Kerangka pikir dalam penelitian digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Siswa

Pilihan

Karir

Kendala Penentuan Perencanaan Karir:

1. Minimnya  informasi  tentang  dunia 
kerja,

2. Kurangnya pemahaman tentang potensi 
diri,

3. Tekanan  dari  dari  lingkungan  sekitar 
seperti, tingginya harapan orang tua atau 
pengaruh teman sebaya

Bibliokonseling 
Tokoh Sukses

Prosedur Pelaksanaan 
Bibliokonseling Tokoh Sukses:

1. Pemilihan tokoh yang relevan,
2. Membaca dan diskusi terarah,
3. Refleksi pribadi,
4. Identifikasi dan penetapan tujuan 

karir,
5. Penanaman Sikap Positif 

Untuk  memudahkan  siswa  dalam 
merencanakan karir sesuai dengan 
minat dan bakat.

Tokoh Sukses:

a) B. J. Habibie
b) Hadji Kalla
c) H. M. Aksa Mahmud



C  Hipotesis

      Hipotesis merupakan jawaban awal atau sementara dari rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2017).  Jawaban yang diberikan dikatakan kondisional 

atau relevan karena hanya didasari teori yang sesuai bukan berdasarkakn fakta 

empiris yang didapatkan lewat pengumpulan data.

      Hipotesis yang dipakai  peneliti  dalam penelitian ini  yaitu Penerapan 

bimbingan  karir  melalui  teknik  blibliokonseling  tokoh  sukses  dalam 

Meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

Ho : Apabila kurang dari (<) 0,5 Hipotesis ditolak

Tidak  ada  pengaruh  antara  Teknik  bibliokonseling  tokoh 

suksesdalammeningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 

Pangkep

H1 : Apabila lebih dari (>) 0,5 Hipotesis diterima 

Ada pengaruh antara Teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri  Pangkep.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

       Penelitian  ini  berjudul  “Penerapan  bimbingan  karir  melalui  teknik 

blibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK 

Negeri 2 Pangkep”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kuantitatif.  Jenis penelitian kuantitatif  merupakan metode yang 

terstruktur, sistematis, dan dirancang secara jelas dari awal hingga akhir penelitian 

(Sugiono, 2013). 

2. Pendekatan Penelitian

       Penelitian ini termasuk pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimen semu 

(Quasi-experiment) adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiono, 2013) dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas teknik bibliokonseling 

tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

B. Variabel dan Desain Penelitian

       Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.



1. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel  bebas  adalah  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  (X),  teknik  ini 

merupakan perlakuan atau intervensi yang diberikan kepada siswa, di mana 

mereka diberikan materi atau literatur tentang tokoh sukses yang relevan untuk 

memperkaya wawasan karir mereka.

b. Variabel terikat adalah perencanaan karir siswa (Y), variabel ini diukur dari 

perubahan atau peningkatan dalam keputusan atau minat siswa terhadap karir 

yang diinginkan,  yang diharapkan meningkat setelah mengikuti  bimbingan 

dengan teknik bibliokonseling.

2. Desain Penelitian

       Desain penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah “ One 

Group  pre-test  dan  post-test”  peneliti  hanya  menggunakan  satu  kelompok 

partisipan yang diukur sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau intervensi 

tertentu. Desain ini bertujuan untuk mengevaluasi efek suatu perlakuan dengan 

membandingkan  hasil  pretest  (sebelum  perlakuan)  dengan  posttest  (sesudah 

perlakuan).

O1×O2

Keterangan:

O1=¿ Pretest (Pengukuran awal)

×=¿ Perlakuan atau Intervensi

O2=¿ Posttest (Pengukuran setelah perlakuan)

(Sugiyono ,2013 )



a. Pada desain ini, peneliti mengukur perencanaan karir siswa (variabel terikat) 

sebelum diberikan perlakuan (pretest).

b. Kemudian,  peserta  didik  diberikan  perlakuan  berupa  bimbingan  karir 

menggunakan teknik bibliokonseling tokoh sukses.

c. Setelah perlakuan, dilakukan pengukuran kembali terhadap perencanaan karir 

siswa (posttest) untuk melihat adanya perubahan atau peningkatan.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Perencanaan Karir

       Perencanaan karir (career planning) adalah proses yang dilalui oleh individu 

untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

karirnya. Perancanaan karir yang realistik memaksa individu untuk melihat peluang 

yang  ada  sehubungan  dengan  kemampuannya,  (Suyonto,  2015). Proses  ini 

membantu individu membuat keputusan karir yang realistis dan terarah sepanjang 

hidupnya.

      Adapun ciri-ciri dari perencanaan karir rendah yaitu, tidak memiliki rencana 

karir yang jelas, kesulitan dalam mengambil keputusan karir, kurangnya informasi 

tentang dunia kerja, motivasi belajar yang rendah, ketergantungan pada orang lain 

dalam pengambilan keputusan, dan tidak konsisten dalam minat dan pilihan.

2. Teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses

       Pehrsson dan McMillen,  juga  menjelaskan bahwa bibliokonseling adalah 

membaca dan mendiskusikan buku-buku tentang situasi yang mirip dengan apa 

yang  sedang  dialami  oleh  anak-anak.  Shechtman,  menyebutkan  bahwa 

bibliokonseling dalam memecahkan masalah klien, terapinya dengan menggunakan 



buku-buku bacaan (Aqilah, 2023). Teknik bibliokonseling  tokoh sukses merupakan 

sebuah metode konseling yang menggunakan bahan bacaan tentang kehidupan dan 

pengalaman  tokoh-tokoh  sukses  sebagai  media  untuk  membantu  peserta  didik 

mengatasi permasalahan dalam Perencanaan karir.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

       Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pangkep yang beralamat di Jalan 

Tonasa  II,  Samalewa  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten  Pangkajene  dan 

Kepulauan. Peneliti  memilih lokasi ini karena, berdasarkan hasil  observasi dan 

wawancara  ditemukan  permasalahan  terkait  rendahnya  kesadaran  siswa  dalam 

memilih dan merencanakan karir masa depan. Siswa menunjukkan sikap kurang 

antusias  dalam  memahami  perencanaan  karir,  minimnya  motivasi  untuk 

mengembangkan potensi diri, serta kesulitan dalam mengenali tujuan karir yang 

sesuai.  Kondisi  ini  menunjukkan  perlunya  intervensi  berupa  bimbingan  karir 

dengan  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  untuk  membantu  siswa  dalam 

mengidentifikasi perencanaan karir yang lebih terarah dan sesuai dengan minat 

serta bakat mereka.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

       Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  Menurut Nanang  Martono (2016) 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 

dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.



Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa SMK Negeri Pangke

Sumber: SMK Negeri 2 Pangkep

2. Sampel

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti  dapat  menggunakan sampel  yang diambil  dari  populasi  itu.  Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk  itu  sampel  yang  diambil  dari  populasi  harus  betul-betul  representatif 

(mewakili) (Sugiyono, 2013). Penetuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling.  Purposive sampling  adalah teknik penetuan sampel 

dengan pertimbangann tertentu.

Rumus Slovin:

No. Kelas Jumlah Siswa
1 XI DPB 1 23
2 XI DPB 2 22
3 XI PHT 35
4 XI TKKR 36
5 XI TO 1 35
6 XI TO 2 35
7 XI TO 3 36
8 XI TO 4 34
9 XI TO 5 36
10 XI TO 6 34
11 XI TP 1 35
12 XI TP 2 34
13 XI TP 3 32

Jumlah 427



n= N

1+N ∙e2

Keterangan:

n  = Jumlah sampel yang dibutuhkan

N  = Ukuran populasi (427 siswa)

ⅇ  = Margin of error (dalam desimal, misalnya 0,18 untuk 18%)

      Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 427 orang. Sesuai 

dengan rancangan penelitian,  peneliti  menetapkan bahwa sampel  yang diambil 

adalah sebesar 18% dari total populasi maka sampel yang diambil adalah 30 siswa.

Tabel 3. 2 Penyebaran Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel

1. XI TP 2 34 30
Jumlah 34 30

Sumber: SMK Negeri 2 Pangkep

F. Instrumen Penelitian

       Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk 

mengumpulkan  data.  Instrument  berfungsi  sebagai  alat  bantu  dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Menyusun instrument pada dasarnya adalah 

menyusun alat evaluasi, karena mengevaluasi adalah memperoleh data yang diteliti, 

dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah di 

tentukan. Instrument penelitian menurut sugiyono adalah suatu alat yang digunakan 

untuk  mengukur  fenomena  alam  maupun  sosial  yang  diamati.  Dari  berbagai 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran  pelaksanaan  teknik  bibliokoseling  tokoh  sukses dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK Negeri 2 Pangkep

a. Pertemuan I 

Hari/tanggal : Senin, 21 Juli 2025 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan  : Menyebarkan angket pre test 

Tempat Layanan : Ruang Kelas 

Pertemuan  ini di awali dengan salam dan doa, dilanjutkan dengan peneliti 

memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan. Peserta 

didik  kemudian  memperkenalkan  diri  masing-masing.  Setelah  itu,  peneliti 

membagikan angket pre-test kepada peserta didik. Tujuan dari pre-test ini adalah 

untuk  mengukur  tingkat  minat  belajar  siswa  sebelum  diberikan  perlakuan 

(treatment),  yang dalam hal  ini  adalah penerapan teknik bibliokonseling tokoh 

sukses  untuk  meningkatkan  perencanaan  karir  siswa.  Selanjutnya,  peneliti 

menjelaskan tujuan dan langkah-langkah kegiatan pre-test. Setelah siswa mengisi 

angket, peneliti mengumpulkan hasil pre-test sesuai jadwal.

b. Pertemuan II  

Hari, tanggal : Selasa, 22 Juli 2025

Waktu : 2 x45 menit  

Kegiatan : Sesi bibliokonseling tokoh sukses (B.J. Habibie)



Tempat Layanan : Ruang kelas 

Pertemuan diawali dengan salam dan doa. Peneliti memperkenalkan diri serta 

menyampaikan  tujuan  diadakannya  kegiatan,  diikuti  dengan  perkenalan  dari 

masing-masing  siswa.  Selanjutnya,  peneliti  menjelaskan  pengertian  dan  tujuan 

bibliokonseling tokoh sukses sebagai salah satu metode untuk membantu siswa 

merancang karir  sejak dini  melalui pembelajaran dari  kisah tokoh sukses (B.J. 

Habibie). Setelah itu, peneliti memaparkan langkah-langkah kegiatan yang akan 

dilaksanakan dan menanyakan kesiapan siswa untuk memulai  sesi  selanjutnya. 

Kegiatan dimulai dengan menanyakan kabar serta kondisi siswa. Peneliti kemudian 

menanyakan cita-cita seta hambatan yang mereka rasakan dalam mencapai tujuan 

karir. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang 

mereka hadapi. Selanjutnya, peneliti memandu kegiatan bibliokonseling dengan 

menyampaikan kisah inspiratif  tokoh sukses  yang relevan dengan peningkatan 

karir.  Siswa  diajak  mencatat  nilai-nilai  positif,  sikap,  dan  strategi  yang  bisa 

diteladani dari tokoh tersebut, serta mengaitkannya dengan langkah yang dapat 

mereka  terapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Di  akhir  kegiatan,  siswa 

menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran yang diperoleh dan membuat 

komitmen pribadi untuk menerapkan strategi yang telah direncanakan. Peneliti dan 

siswa menyepakati jadwal pertemuan berikutnya sebagai tindak lanjut. Kegiatan 

bibliokonseling ditutup dengan doa dan salam.

c.  Pertemuan III 

Hari, tanggal : Selasa, 22 Juli 2025

Waktu : 2 x45 menit  



Kegiatan : Sesi bibliokonseling tokoh sukses (Hadji Kalla)

Tempat Layanan : Ruang kelas 

Pertemuan diawali dengan salam dan doa. Peneliti memperkenalkan diri serta 

menyampaikan  tujuan  diadakannya  kegiatan,  diikuti  dengan  perkenalan  dari 

masing-masing  siswa.  Selanjutnya,  peneliti  menjelaskan  pengertian  dan  tujuan 

bibliokonseling tokoh sukses sebagai salah satu metode untuk membantu siswa 

merancang karir sejak dini melalui pembelajaran dari kisah tokoh sukses  (Hadji 

Kalla).  Setelah  itu,  peneliti  memaparkan  langkah-langkah  kegiatan  yang  akan 

dilaksanakan dan menanyakan kesiapan siswa untuk memulai  sesi  selanjutnya. 

Kegiatan dimulai dengan menanyakan kabar serta kondisi siswa. Peneliti kemudian 

menanyakan cita-cita seta hambatan yang mereka rasakan dalam mencapai tujuan 

karir. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang 

mereka hadapi. Selanjutnya, peneliti memandu kegiatan bibliokonseling dengan 

menyampaikan kisah inspiratif  tokoh sukses  yang relevan dengan peningkatan 

karir.  Siswa  diajak  mencatat  nilai-nilai  positif,  sikap,  dan  strategi  yang  bisa 

diteladani dari tokoh tersebut, serta mengaitkannya dengan langkah yang dapat 

mereka  terapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Di  akhir  kegiatan,  siswa 

menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran yang diperoleh dan membuat 

komitmen pribadi untuk menerapkan strategi yang telah direncanakan. Peneliti dan 

siswa menyepakati jadwal pertemuan berikutnya sebagai tindak lanjut. Kegiatan 

bibliokonseling ditutup dengan doa dan salam.

c. Pertemuan IV 

Hari, tanggal : Rabu, 23 Juli 2025  



Waktu : 2 x45 menit

Kegiatan : Sesi bibliokonseling tokoh sukses (H. M. Aksa Mahmud)

Tempat layanan : Ruang kelas

Pertemuan diawali dengan salam dan doa. Peneliti memperkenalkan diri serta 

menyampaikan  tujuan  diadakannya  kegiatan,  diikuti  dengan  perkenalan  dari 

masing-masing  siswa.  Selanjutnya,  peneliti  menjelaskan  pengertian  dan  tujuan 

bibliokonseling tokoh sukses sebagai salah satu metode untuk membantu siswa 

merancang karir sejak dini melalui pembelajaran dari kisah tokoh sukses  (H. M. 

Aksa Mahmud).  Setelah itu, peneliti memaparkan langkah-langkah kegiatan yang 

akan  dilaksanakan  dan  menanyakan  kesiapan  siswa  untuk  memulai  sesi 

selanjutnya.  Kegiatan  dimulai  dengan  menanyakan  kabar  serta  kondisi  siswa. 

Peneliti kemudian menanyakan cita-cita seta hambatan yang mereka rasakan dalam 

mencapai tujuan karir. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan  yang  mereka  hadapi.  Selanjutnya,  peneliti  memandu  kegiatan 

bibliokonseling dengan menyampaikan kisah inspiratif tokoh sukses yang relevan 

dengan  peningkatan  karir.  Siswa  diajak  mencatat  nilai-nilai  positif,  sikap,  dan 

strategi  yang  bisa  diteladani  dari  tokoh  tersebut,  serta  mengaitkannya  dengan 

langkah  yang  dapat  mereka  terapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Di  akhir 

kegiatan, siswa menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran yang diperoleh 

dan  membuat  komitmen  pribadi  untuk  menerapkan  strategi  yang  telah 

direncanakan.  Peneliti  dan  siswa  menyepakati  jadwal  pertemuan  berikutnya 

sebagai tindak lanjut. Kegiatan bibliokonseling ditutup dengan doa dan salam.



d. Pertemuan V

Hari, tanggal  : Kamis, 24 Juli 2025  

Waktu : 20 menit  

Kegiatan : Melakukan refleksi diri dan pembagikan angket post test 

Tempat layanan      : Ruang kelas 

Peneliti  menjelaskan  bahwa  tujuan  utama  pertemuan  ini  adalah  untuk 

melakukan  refleksi diri bersama siswa terkait kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebelumnya, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan teknik bibliokonseling 

sebagai media pengembangan diri dan motivasi karir. Refleksi ini dimaksudkan 

agar  siswa  dapat  mengevaluasi  pemahaman  dan  pengalaman  mereka  selama 

mengikuti sesi sebelumnya, serta menggali kembali inspirasi yang diperoleh dari 

kisah tokoh-tokoh sukses yang telah dibahas. Sebagai bagian dari kegiatan evaluasi, 

peneliti  membagikan  angket  post-test yang  berisi  pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur. Angket ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kegiatan 

bibliokonseling  terhadap  pemahaman  siswa  mengenai  perencanaan  karir  dan 

motivasi diri. Selain itu, hasil angket ini juga menjadi bahan evaluasi terhadap 

efektivitas metode yang digunakan dalam kegiatan sebelumnya. Setelah seluruh 

siswa menyelesaikan pengisian angket post-test, peneliti menyampaikan apresiasi 

dan ucapan terima kasih atas partisipasi aktif yang telah diberikan oleh para siswa. 

Kegiatan ditutup dengan  doa bersama,  sebagai  bentuk syukur atas kelancaran 

kegiatan yang telah berlangsung, serta harapan akan kesuksesan dan pencapaian 



positif di masa depan. Pertemuan diakhiri dengan salam penutup yang membawa 

semangat baru bagi seluruh peserta.

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 08 Juli – 08 Agustus 2025 

2. Gambaran sebelum dan sesudah penerapan teknik bibliokonseling tokoh 

sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep 

a. Hasil angket 

1) Angket sebelum dan setelah perlakuan 

Data hasil penelitian  dalam meningkatkan perencanaan karir  siswa di SMK 

Negeri 2 Pangkep sebelum dan setelah mengikuti Teknik bibliokonseling tokoh 

sukses dalam meningkatkan jejang karir siswa, di sajikan secara lengkap pada tabel 

4.2 

Tabel 4.1 Perbandingan hasil analisis statistic angket perencanaan karir 

siswa sebelum dan setelah diberikan teknik bibliokonseling

Statistics
Pretest Posttest

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 113,40 120,90

Std. Error of Mean 2,277 1,881

Median 112,00 121,00

Mode 104 113

Std. Deviation 12,472 10,303

Variance 155,559 106,162

Range 44 38

Minimum 90 104

Maximum 134 142

Sum 3402 3627

Sumber: SPSS Versi 25

 Berdasarkan  hasil  analisis  statistic,  diketahui  bahwa  sebelum dibeikan 

perlakuan tingkat perencanaan karir siswa masih tergolong masih rendah. Setelah 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan bimbingan karir melalui 

teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa 

SMK Negeri 2 Pangkep

1. Penerapan  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses  sebelum  dan  sesudah 

perlakuan memperlihatkan adanya peningkatan skor perencanaan karir siswa. 

Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah 

hingga sedang, sedangkan hasil  post-test meningkat ke kategori tinggi dan 

sangat tinggi. Hal ini menandakan adanya perubahan positif setelah penerapan 

teknik bibliokonseling tokoh sukses.

2. Gambaran  pelaksanaan  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses sebelum 

diberi perlakuan berada pada ketegori rendah hingga sedang. Setelah diberi 

perlakuan berada pada kategori  tinggi  dan sangat  tinggi,  ini  menunjukkan 

bahwa teknik ini terbukti efektif untuk perencanaan karir siswa di SMK Negeri 

Pangkep.

3. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  terhadap penerapan  teknik 

bibliokonseling tokoh sukses dengan  meningkatkan perencanaan karir 

siswa SMK Negeri  2 Pangkep. Artinya penerapan teknik bibliokonseling 

efektif digunakan di SMK Negeri 2 Pangkep dalam meningkatkan perencanaan 

karir  siswa.  Secara  keseluruhan,  penerapan  teknik  bibliokonseling  tokoh 



sukses  terbukti  dapat  menjadi  strategi  yang  tepat  untuk  meningkatkan 

perencanaan  karir  siswa  SMK.  Intervensi  ini  tidak  hanya  memberikan 

pemahaman konseptual mengenai karir, tetapi juga membekali siswa dengan 

motivasi,  teladan  nyata,  dan  strategi  praktis  yang  dapat  diterapkan  dalam 

kehidupan sehari-hari.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru BK/Konselor

Diharapkan  untuk  menjadikan  teknik  bibliokonseling  tokoh  sukses 

sebagai salah satu strategi alternatif dalam layanan bimbingan karir, karena 

terbukti mampu meningkatkan motivasi, kejelasan tujuan, dan perencanaan 

karir siswa. Konselor juga dapat memperluas variasi  tokoh yang dijadikan 

rujukan agar sesuai dengan minat beragam siswa.

2. Bagi Siswa

Diharapkan siswa dapat terus memanfaatkan kisah tokoh sukses sebagai 

sumber inspirasi dan motivasi dalam menentukan serta mengembangkan tujuan 

karirnya. Siswa juga diharapkan berani mengeksplorasi potensi diri dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi tantangan.

3. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil  penelitian ini  dapat  menjadi  masukan penting dalam 

pengembangan program bimbingan dan konseling, khususnya di bidang karir. 

Sekolah  diharapkan  memberikan  dukungan  penuh  terhadap  pelaksanaan 
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